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BAB V
PENUTUP

A. Perencanaan dan perancangan gedung berscjarah dan dilindungi memang
unik, karena seiring dengan perubahan waktu fungsi-fungsi dari ruang per
ruang pada bangunan tersebut banyak mengalami perubahan baik dalam segi
penghuninya, aktifitasnya maupun fasilitas yang menyertainya. Secara fisik,
interior bangunan.kuno dan bersejarah memang dapat dibangun ulang
menyerupai bentuk dan gaya aslinya, namun faktor kenyamanan dan
keamanan pemakainya tetap menjadi prioritas utama. Selain hal tersebut
diatas, perancangan pada interior_gedung bersejarah itu sendiri mendapat
tantangan yang cukup berat- dengan dibatasinya kcbebasan dalam mengolah
desainnya karena setiap desain yang diaplikasikan tidak boleh sampai
merusak bangunan itu sendiri sebab beberapa elemen dasar pada bangunan
memang ~ sengaja  dipertahankan  dan  dilindungi - untuk  kepentingan
konservasi, hal inilah yang menjadi pusat perhatian dalam mendesain
interior bangunan bersejarah.

B. Berbagai macam hal positif yang bisa diambil dari pembatasan desain oleh
perinsip konservasi bangunan antara lain;

I. Melestarikan kondisi bangunan aslinya setepat mungkin sesuai dengan
aslinya terutama pada elemen-elemen dasar bangunan seperti konstruksi,
orientasi, dan sistematika dari bangunan, al: pencahayaan dan
penghawaan yang erat kaitannya dengan kenyamanan.

2. Memunculkan apresiasi terhadap bangunan bangunan berscjarah.

3. Sebagai sumber pembelajaran tentang sejarah arsitektur yang erat
kaitanya dengan seni bangun arsitektural klasik

. Penting sekali melihat persepsi pengunjung/tamu tentang bangunan yang
dimasukinya sehingga pengunjung akan merasakan nuansa yang memang
sengaja diciptakan dalam interior ruangan tersebut terutama pada tema tema
bangunan klasik bersejarah, sehingga tujuan dari pengunjung untuk
membuka wawasannya tentang sejarah menjadi kian jelas terasa.

. Didalam perancangan sebuah gedung kuno bersejarah dengan fungsi-fungsi

ruang yang baru serta pengguna dan aktivitas yang baru pula menuntut cara
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